JURNAL FARMASIMED (JFM) . . JURNAL
E-ISSN: 2655-0814 FARMASIMED (JFEM)
https://ejournal. medistra.ac.id/index.php/JFM

1Uji Antibakteri Ekstrak Teripang Pasir (Holothuria scabra) terhadap
Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923

Antibacterial Test of Sand Sea Cucumber Extract (Holothuria scabra)
Against the Growth of Staphylococcus aureus ATCC 25923

Carens Sintha Iralin De Ivanka', R.Varidianto Y.T?" Suliman Purwoko’

'Medical Education Program, Faculty of Medicine, Hang Tuah University, Email : carensiralinl 2@gmail.com
’Department of Microbiology, Faculty of Medicine, Hang Tuah University, varidianto.yudo@hangtuah.ac.id
3Department of Nervous Health Sciences, Faculty of Medicine, Hang Tuah University, slmpurwoko@yahoo.com

Abstrak

Latar belakang: Indonesia merupakan suatu negara berkembang dengan tingkat prevalensi penyakit infeksi yang masih
tergolong tinggi dengan penyebab terbanyak ialah bakteri Staphylococcus aureus. Pengobatan untuk infeksi bakteri S.aureus
sendiri menggunakan antibiotik. Namun tinggi nya kasus resistensi antibiotik di Indonesia menjadi masalah kesehatan yang
sangat penting. Indonesia sendiri merupakan negara dengan kelautan yang sangat luas sehingga banyak sekali kekayaan laut
yang sangat bermanfaat dalam kesehatan. Salah satunya adalah teripang pasir yang dapat membantu melawan bakteri karna
mengandung senyawa seperti saponin, alkaloid, triterpenoid yang bermanfaat sebagai antibakteri.. Tujuan: mengetahui
aktivitas antibakteri ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) dalam berbagai konsentrasi seperti 25%,50%,75%, dan 100%
yang ditujukan melalui zona hambat yang dihasilkan terhadap pertumbuhan bakteri S.aureus. Metode: Uji aktivitas
antibakteri dilakukan dengan mengukur zona hambat yang dihasilkan menggunakan metode difusi cakram. Terdapat 6
kelompok perlakuan dalam penelitian ini 4 diantranya adalah kelompok perlakuan dengan konsentrasi 25%, 50%,75%, dan
100% serta 2 kelompok kontrol yaitu kelompok kontrol positif (amoxicillin) dan kelompok kontrol negatif (aquades steril)
yang mana masing-masing kelompok dilakukan pengulangan sebanyak 4x. Kemudian data dianalisis menggunakan Uji
Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney U. Hasil: pengukuran rerata zona hambat dengan konsentrasi 25%
menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar 7.12 mm; konsentrasi 50% sebesar 8,37 mm; konsentrasi 75% memiliki daya
hambat sebesar 9,41%, pada kelompok perlakuan 100% menghasilkan rerata zona hambat sebesar 11,68mm, kontrol negatif
tidak menunjukan daya hambat, dan kontrol positif dengan rerata zona hambat sebesar 16,93 mm.Pada uji Kruskal Wallis
menunjukan terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara 6 kelompok dengan nilai signifikan sebesar 0,001 (p<0,005).
Kesimpulan: Ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
ATCC 25923 sehingga dapat digunakan sebagai obat alternatif atau antibiotika alami.

Kata kunci: Holothuria scabra; Staphylococcus aureus ATCC 25923; Antibakteri; Zona Hambat

Abstract

Background: Indonesia is a developing country with a high prevalence of infectious diseases with the most common cause
being Staphylococcus aureus bacteria. Treatment for S.aureus bacterial infection itself uses antibiotics. However, the high
number of antibiotic resistance cases in Indonesia is a very important health problem. Indonesia itself is a country with a
very wide sea so that a lot of marine wealth is very useful in health. One of them is sand sea cucumber which can help fight
bacteria because it contains compounds such as saponins,and alkaloids, triterpenoids which are useful as antibacterials.
The aims of the study is to determine the effectiveness of sand cucumber extract (Holothuria scabra) in various
concentrations such as 25%, 50%, 75%, and 100% which is addressed through the inhibition zone produced against the
growth of S.aureus bacteria. Objective: To determine the antibacterial activity of Sand cucumber extract (Holothuria
scabra) by measuring the inhibition zone produced using the disc diffusion method. Method: There were 6 treatment groups
in this study 4 of which were treatment groups with concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100% and 2 control groups,
namely the positive control group (amoxicillin) and the negative control group (sterile distilled water) where each group
was repeated 4x. Then the data were analyzed using Kruskal Wallis test and continued with Mann-Whitney U test. Result:
The average inhibition zone with a concentration of 25% produced an average inhibition zone of 7.12 mm; 50%
concentration of 8.37 mm; 75% concentration had an inhibition of 9.41%, in the 100% treatment group produced an
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average inhibition zone of 11.68mm, negative control showed no inhibition, and positive control with an average inhibition
zone of 16.93 mm.The Kruskal Wallis test showed that there was a significant mean difference between the 6 groups with a
significant value of 0.001 (p<0.005). Conclusion: Sand cucumber extract (Holothuria scabra) can inhibit the growth of
Staphylococcus aureus ATCC 25923 bacteria so that it can be used as an alternative medicine or natural antibiotic.
Keywords:  Holothuria scabra, Staphylococcus aureus ATCC 25923; Antibacterial; Zone of Inhibition.

1. PENDAHULUAN

Infeksi merupakan suatu gejala yang diakibatkan oleh perubahan fisiologis tubuh akibat pertumbuhan dan
replikasi dari mikroorganisme penyebab pada tubuh inang. Penyakit tersebut menjadi penyakit yang banyak
terjadi pada penduduk negara bekembang salah satunya adalah Indonesia. Salah satu mikroorganisme penyebab
infeksi dapat disebabkan oleh bakteri (Ervianingsih et al., 2019).

Infeksi bakteri memiliki dampak yang besar pada kesehatan karena mempengaruhi berbagai organ dan jaringan
tubuh [1]. Bakteri dapat menginfeksi manusia melalui kontak langsung dengan benda yang terkontaminasi,
higienitas yang buruk, maupun tidak langsung melalui udara, air, makanan maupun melewati bantuan vektor
[2]. Salah satu bakteri yang sering menginfeksi manusia adalah S.aureus [3].

Genus Staphylococcus memiliki 35 spesies, dengan 3 spesies utama yaitu S. aureus, S. epidermidis dan S.
saprophyticus yang sangat penting secara klinis. Staphylococcus aureus menjadi patogen utama yang sering
menyerang manusia dan dapat terjadi pada semua orang disepanjang hidup. Bakteri S.aureus berbentuk bulat
bulat, berkelompok seperti anggur yang tidak beraturan, gram-positif dan memiliki koagulase-positif yang
menjadi ciri utama dari S.Aureus yang tidak dimiliki bakteri Staphylococcus lainnya [4].

Habitat alami dari bakteri Staphylococcus aureus terdapat pada kulit dan membran mukosa tubuh [5]. S. aureus
merupakan bakteri yang termasuk dalam patogen oportunistik sehingga memiliki kemampuan untuk mengindar
dari kekebalan tubuh manusia dan dapat menyebabkan infeksi yang bervariasi mulai dari lesi kulit superficial,
abses hingga sepsis yang dapat membahayakan serta menyebabkan kematian [6].

Bakteri Staphylococcus aureus menjadi salah satu bakteri penting yang dapat menginfeksi kulit dan jaringan
lunak atau disebut sebagai skin and soft tissue infection (SSTI) pada masyarakat. Menurut sebuah studi
penelitian dengan 567 pasien SSTI yang terdiri dari 200 pasien berasal dari Denpasar Bali, serta 196 pasien dari
Malang, dan 171 pasien berasal dari Surabaya, Jawa Timur. Bakteri Staphylococcus aureus dapat ditemukan
pada isolasi dari kultur luka pasien SSTI dengan prevalensi 257 dari 567 pasien (45,3%) dan 8 diantaranya atau
sekitar 1,3% mengalami infeksi MRSA [7].

Pengobatan yang sering digunakan untuk menangani penyakit infeksi yang disebabkan Staphylococcus aureus
dengan menggunakan obat-obatan antibiotic [8]. Obat antibiotik dapat melawan penyakit yang disebabkan
karena infeksi bakteri dengan 2 jalur yaitu bacteriostatik yang akan menghabat perkembangan dan pertumbuhan
bakteri, atau bakteriosidal yang akan membunuh bakteri secara langsung [9].

Banyak masyarakat menganggap antibiotik dapat menyembuhkan berbagai infeksi secara cepat dan mudah,
sehingga memicu penggunaan berlebihan dan meningkatkan risiko resistensi. Bakteri Staphylococcus aureus
termasuk yang mudah mengalami resistensi, salah satunya adalah strain Methicillin-Resistant Staphylococcus
aureus (MRSA) yang menunjukkan penurunan efektivitas terhadap antibiotik [10].

Resistensi bakteri pada obat antibiotik menjadi suatu persoalan yang serius di seluruh dunia. Setiap tahunnya
terdapat 150 ribu kasus kematian yang berasal dari 440 ribu kasus pasien yang baru menderita tuberculosis-
multi Drug Resistance (TB-MDR) di seluruh dunia [11]. Sedangkan di Indonesia, Laporan tentang resistensi
dari antibiotika terutama MRSA terus bertambah. Berdasarkan studi penelitian di RSUD Dr Soerad;ji
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Tirtonegoro Klaten tahun 2014, terdapat 64,8% isolat mengalami resistensi terhadap tetrasiklin, 53,7% resisten
pada antibiotik eritromisin dan 40,7% resistensi terhadap klokasasilin [12].

Pengobatan untuk kasus MRSA (Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus) sendiri saat ini masih
menggunakan Vancomycin yang merupakan antibiotika golongan glycopeptide yang memiliki kepekaan 100%
meskipun telah muncul beberapa kasus Vancomycin-Resistant Staphylococcus aureus (VRSA) pada berbagai
daerah [13]. Sedangkan antibiotik yang merupakan penemuan terakhir seperti Linezolid, Daptomicyn dan
Tigecycline sangat baik terhadap MRSA namun cenderung mahal dan sulit dijangkau [14]. Sehingga dibutuhkan
kesadaran untuk penanganan dan pencegahan dalam menangani kasus resistensi [15]. Strategi penanganan yang
dapat dilakukan dengan menggunakan alternatif terapi dari suatu bahan yang mengandung zat antibakteri
dengan harga yang lebih terjangkau dan dapat menghambat bakteri MRSA [16]. Indonesia adalah negara yang
sangat luas sekitar 7,81 juta km2 yang sebagian besar wilayahnya terdiri atas kelautan serta terdiri dari 17.499
pulau. Maka dari itu indonesia memiliki peluang pada bidang kelautan dan perikanan yang sangat besar karena
memiliki luas wilayah kelautan yang besar. Salah satu kekayaan dari kelautan Indonesia yang dapat
dimanfaatkan adalah teripang [17].

Teripang merupakan hewan yang memiliki tubuh lunak, berkulit duri (Echinodermata) berbentuk memanjang
seperti ketimun yang merupakan suatu komoditas laut yang sangat terkenal akan khasiatnya untuk memelihara
kesehatan. Pada penelitian menunjukan bahwa teripang mengandung kolagen yang dapat mempercepat
penyembuhan luka serta mengobati kerusakan pada organ tubuh manusia [18]. Terdapat 650 jenis teripang
didunia yang mana 10% berada di Indonesia. Jenis teripang yang terdapat di Indonesia yang memiliki banyak
khasiat adalah teripang hitam (H. edulis), teripang pasir (H. scabra), teripang koro (H. nobilis), teripang gamat
(S. noctivatus) dan teripang nanas (7. ananas) [19].

Menurut [20], Teripang pasir (Holothuria scabra) memiliki nilai jual yang besar sehingga berpotensi untuk
dimanfaatkan sebagai nutrasetika serta berpotensi digunakan sebagai bahan obat — obatan melalui proses
ekstraksi. Ekstrak teripang pasir memiliki kandungan saponin, lectin, phenol dan flavonoids, alkaloid,
glucosamoglycan serta steroidal sapogenins yang berfungsi sebagai antibakteri, antimikroba dan anti jamur.
Penggunaan pelarut etanol pada pembuatan ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) dapat membantu proses
penghambatan dari pertumbuhan dan menghambat aktivitas dari bakter S. aureus serta bertindak sebagai
antibakteri pada Pseudomonas aeurogenosa dan E. coli [21]. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
disimpulkan adanya potensi sehingga peneliti melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri Ekstrak Teripang Pasir terhadap pertumbuhan S.aureus ATCC 25923, sehingga diharapkan teripang
pasir dapat dimanfaatkan sebagai antibiotik alami yang mudah didapat sehingga mengurangi angka resistensi
antibiotik [22].

2. METODE

Desain Penelitian

Desain penelitian dalam penelitian ini meliputi penelitian kuantitatif Pre-Eksperimental Design dengan intact
group comparsion/True Eksperimental dengan post test only control group.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh biakan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 yang ditanam
pada media agar nutrien di laboratorium mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya,
dengan sampel berupa biakan bakteri tersebut pada media yang sama. Besar sampel ditentukan menggunakan
rumus Freeder, yaitu (t-1)(n—1) > 15, dengan jumlah kelompok perlakuan (t) sebanyak 6, sehingga diperoleh n
> 4. Berdasarkan perhitungan tersebut, total sampel yang digunakan adalah 24, yang berasal dari 6 kelompok
perlakuan dengan masing-masing 4 kali pengulangan.
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Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode random sampling, yaitu pengambilan secara acak sehingga
setiap sampel memiliki peluang yang sama untuk terpilih. Variabel penelitian merupakan objek yang diteliti
untuk menarik kesimpulan (Nasution, 2017), terdiri dari variabel bebas dan terikat. Variabel bebas adalah
ekstrak teripang pasir dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%, sedangkan variabel terikat adalah zona
hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 pada media agar nutrien.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi gelas ukur, cawan petri, erlenmeyer, tabung reaksi beserta
raknya, blender, corong Buchner, timbangan digital, pembakar Bunsen, batang pengaduk, jangka sorong,
inkubator, ose, spatula, vacuum, micropipet, kain lap, autoclave, rotary evaporator, laminar air flow, serta alat
pelindung diri berupa sarung tangan dan masker.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi teripang pasir (Holothuria scabra), bakteri Staphylococcus
aureus, media agar nutrien, aquades steril, etanol 96%, serta antibiotik amoxicillin 30 pm.

Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan teripang pasir (Holothuria scabra) dilakukan di Pulau Sabuntan, Kabupaten Sumenep, Madura,
Jawa Timur. Proses pembuatan ekstrak dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi Universitas Hang Tuah
Surabaya, sedangkan penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas
Hang Tuah Surabaya. Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada bulan Juli 2023.

Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak teripang pasir membutuhkan 1 kg teripang pasir yang telah dikeringkan dengan
menggunakan metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Teripang pasir yang telah diambil
dibersihkan organ dalamnya, dicuci dan dipotong untuk mempercepat proses maserasi lalu dioven hingga kering
dan haluskan. Teripang pasir yang telah halus di timbang dan direndam pada larutan etanol 96% selama
beberapa hari. Kemudian Larutan hasil ekstrak teripang tersebut disaring menggunakan kertas saring whatman
dan ditampung, kemudian sisa ampasnya akan direndam kembali dan disaring lalu diletakkan di vacum rotary
evaporatory untuk dilakukan penguapan yang akan menghasilkan ekstrak teripang. Ekstrak tersebut disimpan
dalam water bath lalu di lakukan penguapan agar pelarut etanolnya menguap [23].

Pembuatan Media Agar Nutrien
Pembuatan media agar dengan memasukan 20 gr bubuk nutrien agar daalm erlenmeyer dan dilarutkan dengan

pelarut aquades sebanyak 1 L kemudian dipanaskan dan diaduk diatas hotplate. Setelah itu dibungkus dengan
koran dan disterilkan selama 15 menit dalam inkubator selama 24 jam [23,24].

Pengambilan Bakteri
Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 diambil dari Balai Besar Laboratorium Kesehatan Surabaya

Uji Aktivitas Antibakteri

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram. Media agar nutrien dituangkan ke
cawan petri, kemudian diinokulasi dengan suspensi Staphylococcus aureus. Kertas cakram yang telah direndam
ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% diletakkan di atas media.
Amoxicillin 30 pg digunakan sebagai kontrol positif dan aquades steril sebagai kontrol negatif. Cawan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam, kemudian diameter zona hambat diukur menggunakan jangka sorong
[24].

3. HASIL

Data Hasil Penelitian Zona Hambat Bakteri

Penelitian serta pengambilan data dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Hang Tuah surabaya
pada bulan juli 2023. Dimana tujuan dari penelitian ini guna menguji aktivitas ekstrak teripang pasir
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(Holothuria scabra) sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923
dengan mengukur zona hambat yang dihasilkan. Uji tersebut dibagi dalam 4 kelompok konsentrasi mulai dari
25%, 50%, 75%, 100%. Penelitian ini juga menggunakan amoxicillin sebagai kontrol positif dan aquades steril
sebagai kontrol negative. Data hasil penelitian zona hambat masing-masing perlakuan disajikan pada Tabel 1.
sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil data penelitian Staphylococcus aureus

Perlakuan Diameter Zona Hambat (mm)
I I I v
Kontrol positif 14,88 mm 18,18 mm 18,39 mm 16,28 mm
K1 6,55 mm 7,01 mm 7,24 mm 7,67 mm
K2 7,85 mm 8,18 mm 8,65 mm 8,79 mm
K3 8,03 mm 8,49 mm 10,79 mm 10,33 mm
K4 8,99 mm 11,76 mm 13,66 mm 12,30 mm
Kontrol negatif 6,00 mm 6,00 mm 6,00 mm 6,00 mm
Keterangan :

Kontrol negatif : Kertas cakram dengan aquades steril, rata-rata 6,00 mm.

K1 : Ekstrak Teripang Pasir konsentrasi 25%, rata-rata 7,12 mm.

K2 : Ekstrak Teripang Pasir konsentrasi 50%, rata-rata 8,37 mm.

K3 : Ekstrak Teripang Pasir konsentrasi 75%, rata-rata 9,41 mm.

K4 : Ekstrak Teripang Pasir konsentrasi 100%, rata-rata 11,68 mm.

Kontrol positif: Kertas cakram dengan amoxicillin 30pg, rata-rata 16,93 mm.
Angka romawi menunjukkan pengulangan.
Data deskriptif pada penelitian ini disajikan pada tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 1. Data deskriptif

N Minimum Maksimum Mean Std. Dev
Kontrol negatif 4 6,0 6,0 6,0 ,0000
K1 4 6,55 7,67 7,1175 ,46686
K2 4 7,85 8,79 8,3675 ,43254
K3 4 8,03 10,79 9,4100 1,35420
K4 4 8,99 13,66 11,6775 1,96191
Kontrol positif 4 14,88 18,39 16,9325 1,66524

Berdasarkan data stastik deskriptif yang tertera, maka dapat disimpulkan:

e Kontrol negative : kelompok perlakuan ekstrak teripang pasir menggunakan aquades steril memiliki nilai
minimum 6,0 mm; nilai maksimum 6,0 mm; nilai rata-rata 6,0 mm; dan standar deviasinya 0,00 mm

e KI: kelompok perlakuan ekstrak teripang pasir dengan konsentasi 25% memiliki nilai minimum 6,55 mm;
nilai maksimum 7,67 mm; nilai rerata 7,1175 mm; standar deviasinya 0,46686 mm

e K2 :kelompok perlakuan ekstrak teripang pasir dengan konsentasi 50% memiliki nilai minimum 7,85 mm;
nilai maksimum 8,79 mm; nilai rata-rata 8,3675 mm; standar deviasinya 0,43254 mm

e K3 : kelompok perlakuan ekstrak teripang pasir dengan konsentasi 75% memiliki nilai minimum 8,03
mm; nilai maksimum 10,79 mm; nilai rerata 9,4100 mm; standar deviasinya 1,35420 mm

e K4 : kelompok perlakuan ekstrak teripang pasir konsentasi 100% dengan nilai minimum 8,99 mm; nilai
maksimum 13,66 mm; nilai rerata 11,6775 mm; standar deviasinya 1,96191 mm

e Kontrol positif : kelompok perlakuan ekstrak teripang pasir dengan amoxicillin 30 pg dengan nilai minimum
14,88 mm; nilai maksimum 18,39 mm; nilai rerata 16,9325 mm; standar deviasinya 1,66524 mm

Analisis Data

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan seluruh data berdistribusi normal (p>0,05), namun uji
homogenitas Levene tidak terpenuhi (p=0,009), sehingga digunakan uji Kruskal-Wallis. Hasil Kruskal-Wallis
menunjukkan perbedaan signifikan antar kelompok (p=0,001), sehingga ekstrak teripang pasir (Holothuria
scabra) terbukti memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. Uji lanjut Mann-
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Whitney menunjukkan hampir semua kelompok berbeda signifikan, kecuali antara konsentrasi 50% dengan
75%, serta 75% dengan 100% yang tidak berbeda bermakna.

4. PEMBAHASAN
Penelitian eksperimental ini bertujuan menguji aktivitas antibakteri ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra)
terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan metode difusi cakram berdasarkan zona
hambat. Pelarut yang digunakan adalah etanol 96% karena kepolarannya tinggi dan efektif mengekstraksi
senyawa aktif [25,26].

Penelitian menggunakan empat konsentrasi (25%, 50%, 75%, dan 100%), dengan kontrol positif Amoxicillin 30
ug dan kontrol negatif aquades steril. Amoxicillin menghasilkan daya hambat terbesar dengan rerata 16,93 mm,
menunjukkan bakteri masih sensitif. Sementara itu, kontrol negatif tidak menunjukkan zona hambat (6,00 mm,
sesuai diameter disk) [28, 29].

Pada penelitian yang dilakukan oleh [30,31] menyimpulkan bahwa teripang pasir positif mengandung saponin,
triterpenoid, dan alkaloid, yang berfungsi sebagai antibakteri. Dimana setiap kandungan tersebut memiliki
mekanisme kerja yang berbeda beda dalam menghambat pertumbuhan bakteri [32,33].

Saponin dapat bertindak sebagai antibakteri karena dapat menyebabkan dinding sel dari bakteri terdegradasi,
lalu mengganggu membran sitoplasma dan membran protein serta dapat menurunkan tegangan permukaan
dinding sel dari bakteri sehingga bakteri dapat mengalami kerusakan yang parah [34,35]. Penurunan tegangan
permukaan didapat dari efek detergen yang dimiliki oleh saponin. Saponin dapat berdifusi pada membran luar
sehingga melunakan dinding sel dari bakteri dimana hal tersebut pada akhirnya menyebabkan kebocoran
sitoplasma sel yang menyebabkan kematian sel bakteri [36,37].

Alkaloid sebagai antibakteri juga dapat bekerja dengan cara mengganggu proses pembentukan DNA baru
dengan cara menghambat enzim yang bekerja pada proses tersebut, akibatnya bakteri tidak dapat berreplikasi
dan menghambat pertumbuhan bakteri tersebut [38,39]. Alkaloid juga dapat melawan bakteri dengan cara
menghancurkan dinding sel dari bakteri yang mengakibatkan kerusakan dan kematian [40,41]. Triterpenoid
dapat membunuh bakteri dengan cara menghambat sintesis dari molekul penting seperti protein, asam nukleat,
komponen dinding sel,serta menghambat jalur metabolismenya [42, 43]. Bakteri Staphylococcus aureus sendiri
merupakan bakteri gram positif yang memiliki peptidoglikan yang tebal sehingga lebih sensitif terhadap
senyawa yang mempunyai potensi untuk merusak atau menghambat sintesis dinding sel [44,45].

Hasil perhitungan rerata diameter dari zona hambat dalam penelitian ini dapat dikategorikan sesuai dengan
David and Stout -1971, untuk kontrol negatif adalah 0 mm atau tidak menghasilkan zona hambat. Sedangkan
kelompok perlakuan dengan konsentrasi 25% menghasilkan rata-rata zona hambat sebesar 7.12 mm; konsentrasi
50% sebesar 8,37 mm; konsentrasi 75% memiliki daya hambat sebesar 9,41%, sehingga kelompok perlakuan
25%,50%,75% masuk kedalam zona hambat sedang (5 — 10 mm). Pada kelompok perlakuan 100% termasuk
dalam zona hambat kuat dengan rerata zona hambat sebesar 11,68 mm, dan kontrol positif termasuk kedalam
zona hambat yang kuat dengan rerata zona hambat sebesar 16,93 mm.

Berdasarkan uji Kruskal-Wallis, terdapat perbedaan rerata yang signifikan antar enam kelompok perlakuan (p =
0,001; p < 0,05), sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak teripang pasir
(Holothuria scabra) memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25923. Uji lanjut
Mann-Whitney menunjukkan bahwa seluruh kelompok perlakuan dan kontrol positif berbeda signifikan
dibanding kontrol negatif. Selain itu, konsentrasi 25% juga berbeda signifikan dengan 50% dan 75%. Dengan
demikian, ekstrak teripang pasir pada konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% mampu menghambat
pertumbuhan bakteri, dengan konsentrasi 100% sebagai yang paling efektif, meskipun masih lebih rendah
dibanding kontrol positif Amoxicillin.
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Pada penelitian lain terkait aktivitas antibakteri dari teripang laut terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli menggunakan media difusi yang dilakukan [34]. Ekstrak teripang laut (Holothuria atra)
menggunakan pelarut etanol menghasilkan zona hambat dengan rata-rata 12,41 mm terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian lain yang dilakukan [35] terkait Isolasi Senyawa Bioaktif Antibakteri
pada Ektrak Etanol Teripang Pasir (Holothuria scabra) di Kepulauan selayar didapatkan zona hambat sebesar
10,70 mm pada konsentrasi 1000 ppm terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa aktivitas antibakteri dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu kandungan
senyawa antibakteri, konsentrasi ekstrak, jenis bakteri, dan metode yang digunakan. Dimana semakin tinggi
konsentrasi ekstrak yang digunakan akan menghasilkan daya hambat yang semakin tinggi yang dapat diliat pada
semakin luas nya zona hambat yang dihasilkan [46,47].

Terdapat beberapa limitasi pada penelitian ini yang dapat mempengaruhi hasil penelitian antara lain ekstrak
yang digunakan dalam penelitian adalah ekstrak yang langsung diambil dari teripang pasir sehingga tidak dapat
menyimpulkan zat antibakteri spesifik utama yang menyebabkan penghambatan terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Zona hambat yang terbentuk dalam media agar dipengaruhi oleh faktor
kertas cakram yang terlalu kering sehingga zona hambat kurang maksimal, atau terlalu basah yang
menyebabkan zona hambat makin meluas [48,49]. Yang terakhir, pada penelitian ini juga masih belum dapat
menentukan apakah ekstrak teripang pasir bertindak sebagai bakteriostatik atau bakteriosidal sehingga
dibutuhkan penelitian lanjutan [50,51].

5. KESIMPULAN

Ekstrak teripang pasir (Holothuria scabra) memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923. Dari berbagai konsentrasi yang diuji, konsentrasi ekstrak 100%
menunjukkan kemampuan penghambatan pertumbuhan bakteri yang paling besar dibandingkan dengan
konsentrasi lainnya.
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